BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Deskripsi Kemampuan Motorik Halus Anak Pada Kegiatan Menggunting
Kelompok A di TK Negeri Pembina Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo
utara, telah dijalankan dan mendapat respon dari guru dengan sangat baik. Adapun
yang menjadi deskriptornya adalah difokuskan untuk menggunting dengan baik, ada
beberapa teknik menggunting yang efektif diantaranya adalah (1) anak memegang
gunting dengan benar, yang mampu memegang gunting berjumlah 5 orang, tidak
mampu 15 orang. (2) Menggunting pola bentuk, yang mampu berjumlah 2 orang
anak, tidak mampu 18 orang. Hal ini dilihat dari hasil karya anak setelah melakukan
kegiatan menggunting.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada anak kelompok A di TK
Negeri Pembina Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara bahwa dari kedua
deskriptor masih terdapat 15 orang anak yang mengalami kesulitan dalam melakukan
kegiatan menggunting dan masih memerlukan bimbingan dari guru dan orang tua.
Dan dari kedua teknik menggunting yang sudah bisa dilakukan oleh anak yaitu
memegang gunting dengan benar. Dan yang belum bisa dilakukan oleh anak yaitu
menggunting pola bentuk, tetapi masalah tersebut sudah teratasi karena guru bisa
mengoptimalkan pembelajaran dan mampu menstimulus anak melalui motorik halus.
5.2 Saran

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama dalam rangka membantu
perkembangan potensi anak. Dalam proses belajar mengajar guru tidak akan terlepas
dari hambatan dan permasalahan yang dialami siswa. Agar permasalahan yang

dihadapi siswa dapat terselesaikan, maka ada beberapa saran yang diberikan kepada:



1. Bagiguru

Dengan penelitian ini guru terus mengembangkan kemampuan menggunting
pada anak dan dapat mengetahui kemampuan motorik halus anak dalam
menggunting. Dengan demikian guru lebih efektif dalam mengembangkan
kemampuan motorik halus dalam kegiatan menggunting sejak dini sehingga dapat
mengembangkan potensi anak dalam berbagai bidang.

2. Bagiorang tua

Penelitian ini menjadikan orang tua yang berada diluar kelas agar diharapkan

bisa melatih kemampuan anak di rumah.

3. Bagi peneliti
Bisa menambah ilmu dan dapat memahami betul kemampuan menggunting

pada anak kelompok A dan dapat menjadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari.
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